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ABSTRAK 

Dermatitis Kontak Alergi (DKA) merupakan peradangan kulit akibat reaksi alergi terhadap 

bahan alergen yang sering dijumpai di lingkungan kerja. Faktor risiko seperti usia, jenis 

kelamin, jenis pekerjaan, masa kerja, durasi kerja, riwayat dermatitis atopi, dan penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) berperan dalam kejadian DKA. Tujuan penelitian mengetahui 

peranan faktor risiko terhadap kejadian DKA pada pasien pekerja di RSU Fikri Medika 

Kosambi Karawang. Metode penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Total keseluruhan sampel 63 sampel yang terdiri dari 53 

sampel kasus dan 10 sampel kontrol. Data diperoleh dari suvei yang dilakukan dengan 

wawancara menggunakan kuesioner dan rekam medis, lalu dianalisis menggunakan uji 

Chi-Square. Hasil uji Chi-Square menunjukkan riwayat dermatitis atopi memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kejadian DKA (p = 0,001), sedangkan variabel usia, 

jenis kelamin, jenis pekerjaan, masa kerja, dan penggunaan APD tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah riwayat dermatitis atopi 

berhubungan terhadap kejadian DKA pada pekerja. Sehingga upaya pencegahan dan 

edukasi mengenai faktor risiko perlu ditingkatkan, terutama bagi pekerja dengan riwayat 

dermatitis atopi. 

 

Kata kunci : dermatitis kontak alergi, jenis pekerjaan, masa kerja, riwayat dermatitis atopi, 

penggunaan APD 
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ABSTRACT 

Allergic Contact Dermatitis (ACD) is an inflammatory skin condition caused by an allergic 

reaction to allergenic substances commonly encountered in the workplace environment. 

Risk factors such as age, gender, type of occupation, length of employment, duration of 
exposure, history of atopic dermatitis, and the use of Personal Protective Equipment (PPE) 

contribute to the occurrence of ACD. This study aims to determine the role of risk factors 

in the incidence of ACD among worker patients at RSU Fikri Medika Kosambi Karawang. 
The research used an analytical observational design with a cross-sectional approach. The 

total sample consisted of 63 individuals, including 53 case samples and 10 control samples. 
Data were collected through surveys conducted via interviews using questionnaires and 

medical records, and analyzed using the Chi-Square test. The result of the Chi-Square test 
showed that a history of atopic dermatitis had a significant relationship with the incidence 

of DKA (p = 0,001), while the variables of age, gender, type of work, length of service, and 

use of PPE did not show a significant relationship. The conclusion of this study is that a 
history of atopic dermatitis is associated with the occurrence of ACD in workers. Therefore, 

preventive measures and education regarding risk factors should be strengthened, 

particularly for workers with a history of atopic dermatitis. 

 

Keywords: allergic contact dermatitis, occupation type, length of employment, atopic 

dermatitis history, use of PPE 
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5. Lama Kontak 

     Setiap pekerjaan memiliki durasi kontak terpapar bahan alergen 

yang berbeda-beda. Kulit yang sering terpapar bahan alergen maka 

semakin mudah menembus kulit sehingga memicu reaksi 

inflamasi (Sholeha et al., 2021). Penelitian yang dilakukan pada 

pekerja cuci mobil disimpulkan pekerja dengan durasi ≥ 4 jam 

berisiko terjadi inflamasi atau iritasi pada kulit (Almaida et al., 

2022). 

6. Masa Kerja 

     Pekerja dengan masa kerja yang relatif singkat mungkin belum 

cukup lama terpapar frekuensi dan durasi kontak yang tinggi, 

sehingga kemungkinan terjadinya gangguan kulit lebih kecil. 

Sebaliknya, masa kerja yang lebih lama memiliki risiko lebih besar 

mengalami gangguan kulit karena telah terpapar dalam waktu 

yang cukup panjang. Namun, masa kerja yang singkat juga dapat 

berdampak pada kesehatan, tergantung pada faktor lain seperti 

durasi paparan harian dan jenis kontak dengan bahannya. 

Penelitian (Suryani, 2011) menunjukkan pekerja dengan rata-rata 

masa kerja > 2 tahun lebih sering mengalami dermatitis kontak, 

sedangkan pekerja dengan rata-rata masa kerja < 1 tahun 

cenderung tidak mengalaminya. Sehingga pekerja yang bekerja 

dalam waktu singkat tetap berpotensi mengalami masalah kulit 

terutama jika sebelumnya pernah mengalami kelainan serupa 

(Gusti et al., 2022). 

7. Alat Pelindung Diri (APD) 

     Pekerja menggunakan APD saat bekerja untuk menjaga 

keselamatan pekerja dan orang disekitarnya (Sholeha et al., 2021). 

Selain itu juga untuk menghindari kontak langsung dengan bahan 

yang beracun. APD yang digunakan pekerja harus sesuai standar 

seperti sarung tangan, apron, masker, dan sepatu boot dan harus 

dijaga kebersihan APD sehingga memperkecil kemungkinan 

pekerja mengalami dermatitis kontak (Hadi et al., 2021). APD 
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yang digunakan harus sesuai dengan jenis bahayanya (Asfihani et 

al., 2024). Maka dari itu pentingnya dilakukan program promosi 

kesehatan di tempat kerja untuk membantu pekerja mengurangi 

risiko yang berdampak pada kesehatan mereka (Hesti Indriyati et 

al., 2023). 

2.1.4 Patogenesis Dermatitis Kontak Alergi 

     Reaksi alergi tipe lambat yang dikenal sebagai DKA terjadi dalam 

dua fase, yaitu sensitisasi dan elisitasi. Individu secara genetik rentan 

terhadap alergen maka akan mengalami proses sensitisasi pertama kali 

dan paparan berikutnya sehingga sistem imun memicu respon 

inflamasi yang menimbulkan gejala DKA.  

A. Tahap sensitisasi 

     Setelah 2-3 minggu, melalui proses pinositosis, sel Langerhans 

menangkap hapten yang masuk ke dalam kulit melalui stratum 

korneum.  Hapten kemudian bergabung dengan molekul HLA-

DRA untuk membentuk antigen. Ketika keratinosit terpapar 

hapten, akan mengeluarkan IL-1 yang memicu aktivasi sel 

Langerhans, memodifikasi fenotipnya, dan meningkatkan 

pelepasan sitokin (IL-1, TNFα) serta ekspresi molekul seperti 

MHC, ICAM-1, LFA-3, dan B7. 

     Produksi E-cadherin dihambat oleh TNFα, sehingga sel 

Langerhans dapat menuju kelenjar getah bening, sel-sel tersebut 

bermigrasi melalui sistem limfatik. Setelah itu, Sel Langerhans 

bertugas mempresentasikan antigen yang telah dikombinasikan 

dengan HLA-DR kepada limfosit T. Sel T akan mensekresikan IL-

2 fungsinya untuk proliferasi dan diferensiasi menjadi sel T 

memori. Proses ini disebut tahap sensitisasi, menghasilkan sel T 

memori yang beredar ke suluruh tubuh (Bramono K, Indriatmi W, 

2016). 
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